PERTEMUAN 6

OPERASI PERKALIAN DAN PEMBAGIAN

u



PERKALIAN

1. Perkalian Biner

Aturan didalam Perkalian Biner :

I ....con s clengan cara perkalian

0x0 =0 pada bilangan desimal.
Ox1 =0
1x0 =0
1x1 =1
Contoh 1 :
Hitunglah 101,x 11, = ....,
Jawab :
Biner1 = 1 0 1
Biner2 = 1 1
X
1 0 1 _
1 0 1 Maka hasil 101,x11,=1111,
+

Hasil

Il
—
—
—
—




PERKALIAN

2. Perkalian Oktal

Langkah-langkah operasi perkalian pada bilangan oktal adalah sebagai berikut :
- Kalikan masing-masing kolom secara desimal
- Rubah dari hasil desimal ke oktal

- Tuliskan hasil dari digit paling kanan dari hasil oktal

- Apabila hasil perkalian tiap kolom terdiri dari 2 digit, maka digit paling kiri merupakan carry of untuk ditambahkan
pada hasil perkalian kolom selanjutnya. Pada perkalian oktal juga terdapat penjumlahan oktal didalamnya

Contoh 1:
Hitunglah 37gx 165 = ..... 8
Jawab : kali desimal konv. Oktal Oktal Carry +Carry
oktall = 3 T 7x6=4277 42/8=5 Sisa 2 52 5
oktal2 = 1 6 3x6=18 18/8=2 Sisa 2 22 2 5+2 =1
2 71 2 j Cara lain : (karena perkalian lebih dari 8)
3 I Maka hasil 373x 165 = 6624 71x6 =42 42/8 =5 sisa 2

CaIFY 1 + 3x6=18+5 23/8 = 2 sisa 1




2. Perkalian Heksadesimal

PERKALIAN

Langkah-langkah operasi perkalian pada bilangan heksadesimal adalah sebagai berikut :

- Kalikan masing-masing kolom secara desimal

- Rubah dari hasil desimal ke heksadesimal

- Tuliskan hasil dari digit paling kanan dari hasil heksadesimal

- Apabila hasil perkalian tiap kolom terdiri dari 2 digit, maka digit paling kiri merupakan carry of untuk ditambahkan
pada hasil perkalian kolom selanjutnya. Pada perkalian heksadesimal juga terdapat penjumlahan heksadesimal.

Contoh 1:
Hitunglah 37,,x 1A =
Jawab :
Heksadesimal 1
Heksadesimal 2

—

kali desimal
7x10=170
3x10=30

konv. Oktal
710/16=4
30/16=1
18/16=1

Maka hasil 37,5x 1A,; =596,

Oktal
Sisa 6 46
Sisa 14 = E 1E
Sisa 2 12

Carry +Carry

4

1 4+14 =18
1 l1+1=2

Cara lain : (karena perkalian lebih dari 16)

7x10=10

3x10=30+4

70/16 =4 sisa 6
34/16 =2  sisa 2



PEMBAGIAN

1. Pembagian Biner

Aturan didalam Pengurangan Biner adalah :

0:1 =0
1:1 —1 Pembagian bilangan biner dilakukan
: _ juga dengan cara yang sama dengan
Contoh 1 : ]?ilangan d.efsir.nal..Pembagi biner O
Hitunglah 1111101,: 101, tidak memiliki arti.

Jawab :
1 1 O O 1

101 1

—
—
—
p—
o
p—

1 0 1 - Maka hasil dari 1111101,:101, = 11001,




PEMBAGIAN

2. Pembagian Oktal

Pembagian bilangan oktal dilakukan juga dengan cara yang sama dengan bilangan desimal.

Contoh 1:
Hitunglah 2504 : 145 =....

Jawab :
1 6
1 % 2 5 0 : _
14, x 15 =
1 4 ———  14x? =25 (mendekati 25) Cara lain S
+ - 14x 1 =14 (kali 1,karena kali 2 hasil 28) NS 1x1=1
1 1 0 Maka hasilnya 14
1 1 O — 14x?=110 . .
14x6=110 Maka hasil dari 2504 : 145 = 164
0
kali desimal konv. O
oktal 1 - ! 4 _ 4x6=24 24>8 24/8= S@sa Oyl Caralain: kitalihat angka akhir atau awal,
oktal 2 a 6 - 1x6=6+3=9>8 9/8-=1 Sisal contoh lihat angka akhir dari 110 =0

maka perkalian pertama berapa
(14 x ?) yg dibagi 8 menghasilkan
sisa bagi




PEMBAGIAN

3. Pembagian Heksadesimal

Pembagian bilangan heksadesimal dilakukan juga dengan cara yang sama dengan bilangan desimal.

Contoh 1:
Hitunglah 52B;; : 9,5 =.... 15 Cari angka decimal (9%?) yang dikalikan mendapat 5 sisa 1 atau 2 dalam heksa

Jawab : /\ (karena hasil maksimal 52)
9 3
~
9 / 5 y N \ Cara lain : kita lihat angka akhir atau awal,
5 1 = 52 (dalam heksa contoh lihat angka awal dari 51 = 5
S - ( ) maka perkalian pertama berapa

x9 =81 81/16 =5 sisa 1

(9 x ?) yg dibagi 16 menghasilkan
hasil bagi 5.

\—

9x3=27 27/16=1 sisa 11 =
e — 0 [—
Maka hasil i




LATIHAN SOAL (PERHATIKAN BASIS BILANGAN)

1. Hitunglah operasi perkalian bilangan dibawah ini :
a.87g; x T1lg =
b.798,; x 23,5 =
c. 10011, x 101, =

2. Hitunglah operasi pembagian bilangan dibawah ini :
a. 10011, : 10, =
b.523; : 45 =

c.657,; : 12,5 =

=
ey 27/ 77 11T T TPV O
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